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ABSTRAK

Pada Anak Usia Dini keterampilan motorik sangat diperlukan baik itu motorik kasar
maupun motorik halus. Pengembangan keterampilan motorik halus akan berpengaruh
terhadap kesiapan anak dalam menulis. Penelitian ini memiliki permasalahan rendahnya
kemampuan anak dalam perkembangan fisik motorik halus anak, dan metode pembelajaran
yang kurang menarik, sertaproses pembelajaran yang masih kaku dan kurang menarik minat
anak diTK Plus Hasyim Asy’ariWonodadi Kabupaten Blitar. Untuk meningkatkan
kemampuan fisik motorik halus anak perlu adanya model pembelajaran yang diharapkan hasil
belajar anak meningkat lebih baik. Dari permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian kuantitaif yang dilaksanakan dalam tiga siklus, yaitu siklus 1, siklus Il, siklus I1I.
Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Aspek yang diteliti dalam setiap siklusnya adalah: aktivitas dan partisipasi anak
selama proses pembelajaran melalui kegiatan menganyam yang disesuaikan dengan tema saat
pembelajaran.Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik
observasi dan unjuk kerja.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini
adalah TK Plus Hasyim Asy’ari Wonodadi Kabupaten Blitar sebanyak 15 anak, yang terdiri
10 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
menerapkan pembelajaran menganyam kertas, kemampuan fisik motorik halus anak
meningkat yang diperoleh dari hasil data nilai rata-rata pada siklus | sebanyak 33,3%, siklus Il
60%, dan siklus 111 86,7%.

Dari hasil tersebut dapat dikategorikan bahwa kegiatan pembelajaran tuntas. Dengan
demikian kegiatan menganyam kertas dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik halus
dan hipotesis diterima.

Kata Kunci: Fisik Motorik Halus, Menganyam Kertas
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I. LATAR BELAKANG

Bermain adalah bagian integral dalam
kehidupan setiap anak dan merupakan cara
yang paling baik untuk mengembangkan
potensi anak secara optimal. Permainan
yang digunakan pada PAUD adalah
permainan yang merangsang kreatifitas dan
menyenangkan (tidak ada unsur paksaan)
dan sederhana. Anak memerlukan kegiatan
yang  menyenangkan  dalam  proses
pembelajaran  untuk ~ mengembangkan
berbagai aspek perkembangan seperti aspek
moral dan nilai-nilai agama, sosial
emosional, bahasa, kognitif dan fisik
motorik. Kelima aspek tersebut harus
berkembang dengan baik, salah satunya fisik
motorik.

Aspek fisik motorik terbagi menjadi
dua bagian, yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh
yang menggunakan  otot-otot  besar.
Sedangkan motorik halus adalah gerakan
tubuh yang berhubungan dengan
keterampilan fisik yang melibatkan otot
kecil dan koordinasi mata-tangan. Saraf
motorik halus ini dapat dilatih dan
dikembangkan  melalui  kegiatan  dan
rangsangan yang kontinyu, seperti bermain
puzzle, menyusun balok, membuat garis,
menganyam, melipat kertas, menulis,
menggunting, dan lainnya yang
berhubungan dengan jari tangan.

Perkembangan motorik sangat

berpengaruh terhadap aspek-aspek

perkembangan lainnya seperti fisiologis,
sosial emosional dan kognitif anak. Anak
yang kondisi fisiknya terlatih akan memiliki
kesempatan lebih banyak dalam
mengeksplorasi  lingkungannya sehingga
dapat lebih mengenal dan memahami
lingkungannya.  Adanya  keterampilan
motorik anak juga menumbuhkan kreativitas
dan imajinasi anak yang merupakan bagian
dari perkembangan mental anak.
Berdasarkan hasil observasi peneliti
di kelompok B TK Plus Hasyim Asy’ari
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar
Tahun Pelajaran 2015/2016 banyak anak
yang perkembangan motorik halusnya masih
belum  berkembang secara  optimal.
Dikatakan belum optimal karena dijumpai
ada beberapa anak yang belum mempunyai
kelenturan  atau keluwesan  dalam

menggunakan kemampuan motorik
halusnya. Misalnya, anak belum dapat
menggambar sesuai perintah guru, anak
belum dapat menjiplak gambar dengan baik
karena gambar yang akan dijiplak memiliki
detail yang rumit dan tidak memiliki detail
yang jelas.

Hal tersebut di atas yang sangat
mendorong  peneliti  untuk  melakukan
penelitian tindakan kelas yang berjudul
Meningkatkan Kemampuan Fisik Motorik
Halus Melalui Kegiatan Menganyam Kertas
pada Anak Kelompok B TK Plus Hasyim
Asy’ari Wonodadi Kabupaten Blitar Tahun

Pelajaran 2015/2016
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Il. KAJIAN TEORI

Pertumbuhan fisik anak terkait erat
dengan perkembangan motorik, karena
perkembangan motorik menyangkut
pengendalian gerakan jasmani melalui
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot
yang terkendali (Sabilah dkk, 2010: 9)

Para ahli lain juga berpendapat bahwa
perkembangan motorik adalah perubahan
secara  progresif ~pada kontrol dan
kemampuan untuk melakukan gerakan yang
diperoleh melalui interaksi antara factor
kematangan dan latihan/pengalaman selama
kehidupan vyang dapat dilihat melalui
perubahan dan penggerakan yang dilakukan.
Sedangkan menurut Sujiono (2008: 1.3)
perkembangan motorik dapat disebut
sebagai perkembangan  dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh.

Pengertian  fisik motorik halus
merupakan pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-
jemari dan tangan yang  sering
membutuhkan kecermatan dan koordinasi
dengan  tangan,  keterampilan  yang
mencakup pemanfaatan penggunaan alat-
alat untuk mengerjakan suatu obyek
(Sumantri, 2005: 143). Sedangkan menurut
Yudha dan Rudyanto motorik halus adalah
kemampuan anak beraktivitas dengan
menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti
menulis,

meremas, menggenggam,

menggambar, menyusun balok,

memasukkan kelereng dan lain sebagainya
(Yudha & Rudyanto, 2005: 118).

Dari berbagai definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa perkembangan fisik
motorik halus adalah kemampuan yang
berhubungan dengan keterampilan fisik
yang melibatkan otot kecil dan koordinasi
mata-tangan. Motorik halus ini dapat dilatih
dan dikembangkan melalui kegiatan dan
rangsangan Yyang kontinyu secara rutin.
Misalnya menganyam, bermain puzzle,
menyusun balok, memasukkan benda ke
dalam lubang sesuai bentuknya, membuat
garis, melipat kertas dan sebagainya.

Diusia 5 tahun anak telah memiliki
kemampuan motorik yang lebih kompleks
yaitu kemampuan untuk mengkombinasikan
gerakan motorik dengan seimbang, seperti
berlari sambil melompat dan mengendarai
sepeda. Kecerdasan motorik halus anak
berbeda-beda, dalam hal kekuatan maupun
ketepatannya. Perbedaan ini juga
dipengaruhi oleh pembawaan anak dan
stimulasi yang didapatkannya. Lingkungan
(orang tua) mempunyai pengaruh yang lebih
besar dalam kecerdasan motorik halus anak.
Lingkungan dapat meningkatkan ataupun
menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama

pada masa-masa pertama kehidupannya.

I1l. METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelompok B2 di TK Plus Hasyim
Asy’ari Wonodadi Kabupaten Blitar dengan
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jumlah siswa 15 anak. Terdiri dari 10 anak
laki-laki dan 5 anak perempuan. Pemilihan
kelompok B2 ini  bertujuan  untuk
mengembangkan kemampuan fisik motorik
halus melalui kegiatan menganyam kertas,
karena belum berkembangnya kemampuan
fisik motorik halus.

Penelitian Tindakan Kelas ini di
laksanakan di TK Plus
HasyimAsy’ariWonodadi Kabupaten Blitar.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
Pelajaran 2015/2016 selama 3 minggu, yaitu
tanggal 2Mei 2016 sampai dengan 21 Mei
2016 dengan tema “Sumber Kehidupan dan
Alat  Komunikasi”.  Penentuan  waktu
penelitian mengacu pada kalender akademik
sekolah.

Penelitian ini menggunakan jenis PTK
(Penelitian Tindakan Kelas). Jenis penelitian
ini  dipilih karena yang diteliti dan
dipecahkan berasal dari praktek di TK Plus
Hasyim Asy’ari sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus
melalui  kegiatan menganyam. Tahap
kegiatan PTK ini meliputi: perencanaan,
pelaksanaan, tindakan, observasi dan

evaluasi.

IV. HASIL DAN KESIMPULAN
Penelitian dilaksanakan pada anak didik
kelompok B2 yang berjumlah 15 anak didik,
yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 5
anak perempuan. Kelompok B2 dipilih
sebagai obyek penelitian karena peneliti

bertugas mengajar pada anak didik
kelompok tersebut, sehingga mengetahui
bahwa anak didik di kelompok B2 dalam
kegiatan ~ menganyam  masih  belum

maksimal.

Siklus |

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
peneliti bersama kolaborator melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran
anak serta mencatat dalam lembar penilaian
yang telah disediakan. Selain itu peneliti dan
kolaborator juga melakukan pengamatan
terhadap keaktifan dan Kketertarikan anak

dalam melakukan kegiatan.

Table 4.1

Penilaian Kemampuan Fisik Motorik Halus pada Anak Kelompok B2
TK Plus Hasyim Asy’ari Wonodadi Kabupaten Blitar Melalui Kegiatan
Menganyam pada Siklus |

Kriteria
Hasil Penilaian Ketuntasan
No Nama Anak minimal: bintang 3
Bint Bint Bint Bin Tun Belum
ang ang ang | tan tas Tuntas
1 2 3 g4
1 M. Haidar A
2 M. Sanjaya
3 M. Gerald E. v v
4 M. Irsyadi D v v
5 Naufal Rizki v v
6 M. Ilham Z. v v
7 M. Sena A. v v
8 Hakiki A. v v
9 Asnanda D. v
10 M. Excel P. v v
11 Clara P. v v
12 Kayana R. v v
13 Aprilia Z. v v
14 Firsa Almira v v
15 Najwa M. v v
Jumlah
Prosentase 4 6 4 0 4 10
28, 40 28, 28,5 66.7%
5% % 5% %
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Hasil dari pertemuan siklus | dapat
dilihat pada tabel 4.1 bahwa dari semua
aspek yang dinilai  belum mencapai
ketuntasan belajar.

Siklus 11

Pada tahap ini peneliti melakukan
pengamatan dalam kegiatan menganyam
menggunakan kertas buffalo kemudian
mencatat hasil pengamatan dalam lembar
observasi. Pengamatan dilakukan selama
pembelajaran  berlangsung.  Selain itu
peneliti  juga melakukan pengamatan
terhadap keaktifan dan Kketertarikan anak

dalam melakukan kegiatan.

Table 4.4
Penilaian Kemampuan Fisik Motorik Halus pada Anak Kelompok B2
TK Plus Hasyim Asy’ari Wonodadi Kabupaten Blitar Melalui Kegiatan
Menganyam pada Siklus 11

Kriteria
Hasil Penilaian Ketuntasan
minimal: bintang 3
No Nama Anak § §
. . Bint Bint
Bint Bint Belum
ang ang ang ang Tuntas
tuntas
1 2 3 |4
1 M. Haidar A v v
2 M. Sanjaya v v
3 M. Gerald E. v v
4 M. Irsyadi D v
5 Naufal Rizki v
6 M. llham Z. v
7 M. Sena A. v v
8 Hakiki A. v v
9 Asnanda D. v v
10 M. Excel P. v v
11 Clara P. v v
12 Kayana R. v v
13 Aprilia Z. v v
14 Firsa Almira v v
15 Najwa M. v v
Jumlah 1 5 8 1 9 6
6,7 333 53, 6,7
Prosentase 60% 40%
% % 3% %

Pengumpulan data ini menggunakan teknik

penilaian unjuk kerja.

Prosentase ketuntasan belajar anak
pada siklus 1l dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.6
Persentase Ketuntasan Belajar Anak pada Siklus I1
Hasil Penilaian
No Jumlah Persentase
Perkembangan Anak

1 Tuntas 9 60 %

2 Belum tuntas 6 40 %

Jumlah 15 100 %

Berdasarkan data tersebut, pada
siklus Il dapat dijelaskan bahwa dari jumlah
anak didik sebanyak 15 anak, 9 anak ( 60 %
) dinyatakan tuntas. Sedangkan 6 anak ( 40
% ) dinyatakan belum tuntas. Dari
prosentase ketuntasan ini  menunjukkan
bahwa  kegiatan  pembelajaran  dan
ketuntasan belajar belum sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan, sehingga
diadakan perbaikan pada siklus IlI.

Siklus 11

Pada tahap ini peneliti melakukan
pengamatan dalam kegiatan menganyam
menggunakan  kertas  lipat  bermotif
kemudian mencatat hasil pengamatan dalam
lembar observasi. Pengamatan dilakukan
selama pembelajaran berlangsung. Selain itu
peneliti  juga melakukan  pengamatan
terhadap keaktifan dan Kketertarikan anak
dalam melakukan kegiatan.

Table 4.7
Penilaian Kemampuan Fisik Motorik Halus pada Anak Kelompok B2
TK Plus Hasyim Asy’ari Wonodadi Kabupaten Blitar Melalui Kegiatan
Menganyam pada Siklus 111

Kriteria
Hasil Penilaian Ketuntasan
minimal: bintang 3
No Nama Anak
. i Bint | Bint
Bint Bint Belum
ang ang ang ang Tuntas
tuntas
1 2 3 |4
1 M. Haidar A v v
2 M. Sanjaya v v
3 M. Gerald E. v v
4 M. Irsyadi D v v
5 Naufal Rizki v v
6 M. llham Z. v v
7 M. Sena A. v v
8 Hakiki A. v v
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9 Asnanda D. v v

10 M. Excel P. v v

11 Clara P. v v

12 Kayana R. v v

13 Aprilia Z. v v

14 Firsa Almira v v

15 Najwa M. v v
Jumlah 0 2 6 7 13 2
Prosentase o | BP0 86,7% | 13,3%

% % 7%

Berdasarkan dari data di atas, ditinjau
dari kemampuan fisik motorik halus anak
didik, tidak ads®yang mendapatkan 3% (0%),

¢ Y¢Sebanyak 2 anak  (13,3%),
Y¢ v¢ ¢ sebanyak 6 anak (40%) dan
Y W I sebanyak 7 anak (46,7%).
Berdasarkan data di atas dapat diketahui dari
jumlah 15 anak didik, sebanyak 13 anak
(86,7%) dinyatakan tuntas, dan sebanyak 2
anak (13,3%) dinyatakan belum tuntas.

Prosentase ketuntasan belajar anak
pada siklus Il dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.9

Persentase Ketuntasan Belajar Anak pada Siklus I11

Hasil Penilaian

No Perkembangan Anak Jumiah Persentase
1 Tuntas 3 BT
2 Belum tuntas 2 T3%

Jumlah 15 0%

Berdasarkan data tersebut, pada siklus
111 dapat dijelaskan bahwa dari jumlah anak
didik sebanyak 15 anak, 13 anak ( 86,7 % )
dinyatakan tuntas. Sedangkan 2 anak ( 13,3
% ) dinyatakan belum tuntas. Dari
prosentase ketuntasan ini menunjukkan
bahwa  kegiatan  pembelajaran  dan
ketuntasan belajar sudah sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan, sehingga

penelitian diakhiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, kemampuan menganyam
menggunakan kertas mulai dari siklus I, 11
dan Il mengalami peningkatan.

Hal ini dapat dilihat pada perbandingan
perolehan nilai dan ketuntasan belajar anak

seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.10
Hasil Penilaian Kemampuan Fisik Motorik Halus Mulai dari

Pra Tindakan Sampai dengan Tindakan Siklus 111

No Hasil Pra Tindakan Tindakan Tindakan
Penilaian Tindakan Siklus | Siklus 11 Siklus 11
1 Bintang 1 53,3% 26,7% 6,7% 0%
2 Bintang 2 40% 40% 33,3% 13,3%
3 Bintang 3 6,7% 33,3% 53,3% 40%
4 Bintang 4 0% 0% 6,7% 46,7%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Persentase ketuntasan belajar anak
didik dapat dijelaskan melalui tabel berikut

Tabel 4.11
Persentase Ketuntasan Belajar Anak Didik dari Siklus |
Sampai Siklus 111
No Tindakan Tuntas Tidak
Tuntas Kriteria Ketuntasan

1 Siklus | 33,3% 66,7% Belajar Minimal
2 Silus 11 60% 40% 80%
3 Siklus 111 86,7% 13,3%

Dari data diatas dapat dilihat bahwa
terjadi  peningkatan kemampuan fisik
motorik halus anak didik, dari siklus |1
sebesar (33,3%), siklus Il ( 60 %) dan siklus
11 (86,7%). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa melalui penerapan
menganyam menggunakan media kertas
dapat meningkatkan kemampuan fisik
motorik halus pada anak didik kelompok B2
TK Plus Hasyim Asy’ari Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar, sehingga

Siti Bad’us Sholihah| 13.1.01.11.0611P
FKIP — PG PAUD

simki.unpkediri.ac.id

1911



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat
diterima.

Berdasarkan analisis hasil penelitian
yang telah dilakukan, diketahui bahwa
terdapat peningkatan prosentase ketuntasan
belajar anak, mulai dari siklus I, siklus I,
dan siklus 1ll. Dengan demikian hipotesis
dalam penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Fisik Motorik
Halus Melalui Kegiatan Menganyam Kertas
pada Anak Kelompok B TK Plus Hasyim
Asy’ari Wonodadi kabupaten Blitar Tahun
Pelajaran 2015/2016” dapat diterima.

Berdasarkan latar belakang masalah
dan kesimpulan, selanjutnya disampaikan
saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Diharapkan guru menyediakan media
menganyam yang beragam  sehingga
pembelajaran dapat menarik dan mampu
meningkatkan perkembangan motorik halus
anak.

2. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua dapat memberikan
bimbingan kepada anaknya dalam kegiatan
menganyam sehingga kemampuan fisik
motorik halus anak dapat berkembang

dengan baik.
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